


























































































































































































































Artinya "daun pisang yang mud ,1 tergulung, bulir-'bulir 
padi muda yang sudah dirusakkan sebe-
lum muncul. 

Ungkap an tersebut mengandaikan seorang gadis bagaikan daun pi­
sang muda yang utuh atau bulir-bulir pad1 muda yang bakal ber­
buah. Sedangkan makna yang terkandu ng di dalam ungkapan 
menganctung kesan negatif terhadap kepribadiannya. 

Tersebarnya suatu berita negatif bisa benar sesuai dengan ke­
nyataan . bisa juga tidak . Untuk membuktikan benar-tidaknya 
berita itu , pihak keluarga wanita yang me njadi obyek sindiran 
harus dapat menemukan siapa pelaku J tau sumber penyebar 
informasi yang menyebabkan anak gadisny a menjadi bahan sin­
diran. Caranya harus dengan menangkap basah pelaku / penyebar 

informasi. sehingga dapat dituntut untuk rn enunjukkan buktinya 
apa yang telah dibicarakan. 

Apabila sindiran itu terbukti tidak benJr. maka pihak wanita 
yang menjadi kroban sindiran bisa menun tut pemulihan nama 
baiknya . Dalam hal ini persoalan akan disel esaikan oleh para ketua 
adat . Sanksi yang dikenakan kepada pelak u adalah dengan mem­
bayar denda berupa sarung, sapi atau babi. dan sopi (arak). Sarung 
merupakan lambang untuk 'mengenakan pakaian kembali si ga­
dis yang ibaratnya sudah ditelanjangi oleh 1su palsu yang disebar­
kan' . 

b. Sindiran kepaoa perempuan yang semasa muoanya senang 'hi­
dup bebas'. 

Ungkapan untuk menyatakan hal terse but adalah, sebagai ber­
ikut : 

Kolo pis t i Ii b11 'beti' hae ma lzata . 
Suk henki kuan, nat taisa oke. 

Art in ya "Burung kecil kolo pis ti Ii hmgga di dahan, 
Suka bergerak, tidaklah tenang, ' 
Waktu menetap hilanglah harga diri": 

Ungkapan tersebut mengandaikan seorang wanita seperti burung 
kola pis ti Ii (sejenis burung pipit) yang apab ila hinggap di dahan 
suka bergerak atau meloncat-loncat. Sedangkan makna yang ter­
kandung d i dalamnya, mengandung kesan negatif terhadap priba-
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dinya yang dianggap telah kehilangan segala sesuatu pada saat dia 
menik ah/kawin . 

Selain contoh-contoh yang telah disebutkan. masih terdapat 
banyak ungkapan Jainnya yang menggambarkan keadaan atau si­
tuasi tertentu dalam kehidupan masyarakat desa/ masyarakat tra­
disional. Berb_agai ragam cara berbahasa ini mempunyai pengaruh 
yang besar terhadap kehidupan masyarakat. Sindiran-sindiran ta­
jam terhadap suatu perbuatan atau tingkah laku begitu ditakuti. 
sehingga secara tidak langsung kebiasaan ini telah berfungsi sebagai 
sistem kontrol terhadap tingkah laku masyarakat . 

4.3.3 Pemeliharaan kebersihan lingkungan . 

Secara formal tidak ada satu peraturan yang mengatur 
mengenai kebersihan lingkungan. namun di dalam suatu masyara­
kat telah kebiasaan yang secara tidak langsung mengacu pada alas­
an-alasan kebersihan dan kesehatan. SalaJ1 satu cara menjaga k e­
bersihan kampung adalaJ1 dengan membuat pagar keliling. Wilayah 

di luar pagar ad alah wilayah tempat m embuang sampah. mem­
buang hajat. memelihara binatang . dan kuburan. 

Menjaga kebersihan merupakan warisan tradisi nenek moyang. 
dan banyak dilrnbungkan dengan harga diri serta konsep-konsep 
magis religius. Sebagai contoh. sebuah keluarga yang memiliki 
an~ gadis dapat segera diketaJ1lli dari keadaan rumahnya yang 
terawat bersih dan indah . Tug.as menjaga kebersih an rumah a an 
halaman merupakan tanggung jawab kaum wanita . karena kaum 
laki-laki melaksanakan pek e1jaan sehari-harinya di luar rumah. 
Rumah dan halaman yang kotor dianggap sebagai '"sarang setan·· 
yang dapat membawa penyakit dan bencana lain. Menyapu rumah 
atau halaman harus dilakukan sebelurn mat a har i terhenarn. 

Dalarn ha! penggunaan air. dik enal pembagian atas air rninum 
dan air yang dipakai untuk k eperluan mandi. cu ci dan kebutuhan 
bi natang ternak . Penggunaan air m e nurut fungsinya telaJ1 mernbu­
daya sehingga harnpir tidak pernah terjaai pelanggaran. Sedangkan 
pembersihan tempat-tempat upacara kolektif dilakukan bersarna­
sama atas kornando pimpinan adat . 

Barang siapa yang tidak rnentaati perintah ini akan d ikenakan 
denda at.au hukuman berupa rnenjalankan tugas lain demi kepen­
tingan ini. Denda yang dikenakan berupa sopi (arak) dan seekor 
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ayam yang dipersembahkan kepada pirnpinan adat. Dalam kesem­
patan ini pula pelaku diberi nasihat, dan ia harus minta maaf atas 
perhatiannva serta berjanji untuk tidak lagi mengulangi kesalahan­
nya. 

Halaman yang indah dan bersih, tim bu l atas kesadaran 
masyarakat sendiri. 

Dalam hal yang berhubungan dengan kebersihan rumah dan 
halamannya, tidak ada sanksi yang dikenakan apabila pemiliknya 
kurang memperhatikan. Sebagai konsek uensinya keluarga yang 
bersangkutan akan menerima sindiran-sindiran atau teguran-te­
guran yang dapat menyadarkan mereka untuk menjaga kebersih­
an . 

Ad a suatu tindakan secara spontan yang menyangkut keber­
sihan umum, seperti kebersihan jalan um um, air, dan sebagainya. 
Dalam hal pemeliharaan kebersihan lingkungan dan sanitasi, 
pimpin an adat tidak perlu campur tangan sccara langsung. 

Program pemerintah dalam hal keber~ihan lingkungan hidup 
dan sanitasi cukup menunjukkan hasil yang menggembirakan, 
terbukti dengan terlihatnya kebersihan halaman dan rumah-rumah 
penduduk, serta mereka sudah mulai mengenal penggunaan ka­
kus dan membangun rumah sehat. Program ini mendapat tang­
gapan d an dukungan positif dari masyarakat setempat. 
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4.3.4 Pemeliharaan keamanan lingkungan. 

Dalam ha! pemeliharaan keamanan lingkungan. masyarakat 
desa Boti masih mempunyai kepercayaan yang kuat terhadap be­
berapa tanda alam seperti suara cecak . suara burung dan sebagai­
nya. sebagai suatu tanda bahwa telah terjadi sesuatu yang meng­
ganggu keamanan lingkungan . Apabila sebuah rumah dimasuki 
pencuri yang mengancam keamanan penghuninya, aoa berbagai 
tanda/kode tertentu berupa teriakan atau suara gong untuk me­
minta bantuan. Tanda teriakan atau bunyi pukulan gong tersebut 
menandakan bahwa ada suatu kejadian tertentu . seperti pencurian. 
kebakaran, dan lain-lain . Masyarakat yang sudah memahami tan­
da-tanda ini akan 'segera bertindak sesuai dengan maksud teriakan 
atau bunyi gong itu. 

Dalam segala keadaan , baik pada siang maupun malam hari. 
masyarakat harus selalu te rhaciap keamanan lingkungan. Kewas­
padaan terhaoap ancaman keamanan dari luar · pada umumnya 
menjadi tugas kaum laki-laki. 

Setiap keluarga umumnya memelihara anji.ng karena anjing 
adalah binatang penjaga rumah yang setia. Di samping itu. setiap 
laki-laki juga memiliki senj a ta beru pa µa rang . kelewang, tombak. 
panah dan senapan untuK menjaga keamanan. Sebelum tidur ma­
lam setiap laki-Iaki sudah harus menyiapkan alat-a la t t ersebut 
yang disimpan pada temp at ya ng d ianggap strategis agar mudah 
diambil pad a saat dibutLthk an. 

Untuk menghindari kecelakaan warga desa sebagai akibat 
penyalahgunaan senjata-senjata tersebut, masyarakat harus mema­
hami dan mentaati kebiasaan-kebiasaan yang berlaku dalam masya­
rakat. Apabila he ndak bertamu a tau memasuki halaman orang pa­
da malam hari. harus d idahului dengan panggilan agar pemi lik ru­
mah mengetahui bahwa o rang yang d atang itu bermaksud baik. 
Penjaga keamanan pun harus menanyai orang terse but sebelum 
mengambil tindakan at as o rang yang aicurigai. 

Aktifitas jaga malam d ilaksanakan secara temporer. dan biasa­
nya pada waktu panen dan paceklik frekwensinya lebih tinggi. 
Seusai panen banyak hasil panenan masih disimpan di ladang, dan 
pada saat ini biasanya kaum pria tetap tinggal di ladang untuk 
menjaganya sebelum diangkut ke rumah . Kerawanan situasi biasa­
ny a terjadi pada musim paceklik karena pada saat ini biasanya 
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banyak tersebar isu tentang pencurian m .1 k:man . hew an dan seba­
gainya . 

4 .3.5 Pemeliharaan Kesatuan dan persatuan warga masyarakat. 

4.3.5.1 Rembug Desa. 

Desa Boti merupakan desa tradi s1o nal dengan tokoh Pan 
Tuah sebagai pemimpin masyarakat yang masih besar pengaruhnya 
terhado.p warganya. Walaupun Paiz Tuah dominan dalam mengam­
bil kepu tusan-kepu tusan. namun menuru t kebiasaan se belum sua­
tu keputusan secara resmi diterima ole h semua warga. terlebih 
dahulu masalah dibicarakan dengan para tokoh adat yang lain . 
Prinsip yang dipakai ialah, bahwa segala sesuatu yang telah disetu­
jui Pah Tuah dan tokoh-tokoh adat, akan disetujui pula oleh selu­
ruh masyarakat. 

Ada beberapa faktor yang memudahk :.m pengambilan keputus-
an dalam masyarakat antara lain : 

Pah Tuah (.Vune Benu) masih me ru pakan tokoh pemimpin 
yang dianggap ideal. 

Masyarakatnya tergo long k ec iJ d :11 homogen. 

Sisi lam dari kuatnya pengaruh Pah Ti iah f .\une Be1111) u Jlam 
kehidu pan masyarakat diseba bbn kepala JesJ yang ~ u.: arJ r"o miai 
dianggap sebagai sesepuh desa irn pada k ~ nyataannya tidak dapat 
me nja la nkan fungsinya dengan ba J<. Ole h karena itu warga mJsyJ­
rakat, k hususnya penganut Halaik kepercay aan asli nenek mo ) ang-

nya), leb ih cender11ng patuh dJn taat pada kepemimpinan Pah 
Tuah da ri pada kepala desa. 

Menjalankan suatu program pemerintah tanpa pe nd ekata n de­
ngan k epala suku ( AmafJ. aka n mengalam 1 kesulitan d al am ha l me­
ngumpulkan dan mengerahkan masyarak :.tt. Hal ini karena k epala 
suku juga dianggap sebagai tokoh yang j uga mempun ya i pengaruh 
besar d alam masyarakat. 

Ke pu tusan adat meliputi keha rusan . d-i n larangan u ntuk mela­
kukan atau tidak mela.kukan sesuatu. Su aru rapat atau remb ug Lk­

sa diadakan untuk memutuskan berbag JJ ha! yang rn enyangkut 
kepentingan masyarakat. Ada dua macam bentuk rembug desa , 
yakni · 

a. Re rnbug desa yang dihadiri hanya o leh para ketua adat. dan 
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b. Rembug desa yang dihadiri oleh seluruh anggota masyarakat/ 
warga desa. 

Seorang tokoh/ketua adat desa Bo ti. Lambang kesatuan dan 
persatuan warga masyarakat. 

4.3 .5 .2 Solidaritas dan gotong royong. 

Sudah menjadi ciri masyarakat desa, bahwa anggota-ang­
gota masyarakatnya memiliki rasa solidaritas dan gotong royong 
yang tidak berdasarkan kepentingan ekonomi. Keserasian hubung­
an sosial dengan sesama dianggap lebih penting dari pada hal-hal 
yang bersifat ekonomis. Manifestasi dari tingginya solidaritas da­
lam kehidupan masyarakat desa diwujudkan dalam bentuk gotong 
royong dan tolong-menolong. Aktifitas ini timbul dalam berbagai 
kegiatan, seperti mengerjakan kebun, mendirikan pagar atau ru­
mah baru, dan lain-lain. 

Sistem gotong royong yang biasa dilaksanakan adalah dengan 
melihatkan beberapa orang yang membentuk satu kelompok kecil 
terdiri dari lima atau enam orang, dan mereka mengerjakan peker­
jaan yang sama untuk kepentingan anggota kelompok itu secara 
bergilir. Aktifitas ini dij alankan tan pa ada sua tu a tu ran formal 
yang mengikat. Jika seseorang tidak ikut serta dalam kegiatan ini, 
dia tidak dapat dipersalahkan atau dikenakan denda adat. 
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Hal yang sama juga terjadi pada semua pekerjaan yang bersifat 
tolong-menolong. Aktifitas ini lebih bersifat suka rela dan tidak 
terikat. Orang secara bebas dapat memu tuskan untuk turut meno­
long atau tidak seseorang dalam suatu pekerjaan. 

Di desa Boti kegiatan tolong-meno lo ng ini dilaksanakan un­
tuk pekerjaan-pekerjaan, seperti membersihkan kebun , membuat 
pagar, mendirikan rumah baru , penen, dan lain-lain. Aktifitas ini 
biasanya berlangsung secara spontan, o rang-orang akan memberi­
kan bantuan kepada sesama yang dianggap membutuhkan bantuan 
tanpa diminta. Bisa juga untuk mengadakan suatu pekerjaan yang 
membutuhkan bantuan orang lain. dilak ukan dengan cara menda­
tangi setiap rumah untuk meminta penghuninya. Sedangkan dalarn 
pekerjaan untuk kepentingan umum. seorang petugas biasanya 
akan meneriakkan pemberitahuan itu pada malam hari agar para 
warga dapat mengetahuinya. 

Dalam aktifitas tolong-menolong, b iasanya pihak yang dito­
long menyampai.kan rasa terima kasih dengan memberi makan 
dan minum pada mereka yang membantu selama pekerjaan itu ber­
langsung. Ungkapan yang lazim digunak an dalam aktifitas ini ada­
lah : Fe Sin He Nah (Fe = beri. Sin = mereka.Nah = makan). Ka­
lau dihubungkan dengan kebiasaan tolo ng-menolong di dalam ma­
syarakat. lebih jauh ungkapan ini mengandung arti. bahwa seseo­
rang yang sangat membutuhkan bantuan dapat memintanya dari 
orang lain tanpa harus memikirkan imbalan apa yang akan diberi­
kan. Cu kup dengan memberi mereka m akan. pertolo ngan akan 
diberik an dengan sukarela . Namun dala m ha! tertentu pemberian 
maka n bisa ditiadakan. misalnya saat membantu orang dalam kea­
daan sak it. kecelakaan. tertimpa musibah . dan sebagainya . 

Walaupun tidak aoa suatu peratura n fo rmal yang mengharus­
kan orang untuk menolonag orang lain. namun mereka merasa 
memp unyai kewaJian moril untuk. menolo ng sesamanya. 

KewaJ iban ini muncul karena : 

I. Rasa solidaritas yang tinggi dalam ke lo mpok. 
1 Pe rasaan malu dan takut terhadap ~ indiran-sindiran yang ta­

jam dari masyarakat. 
3. Rasa takut tidak mendapat bantuan :-aat membutuhkan. 

Dalam keadaan tertentu seseorang bisa saJ a mendapat teguran bah­
kan sanksi adat karena tidak ikut bergotong royong atau menolong 
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orang lain, seperti tidak memberikan bantuan kepada seseorang 
yang ditimpa kecelakaan, sakit, dan sebagainya. Sanksi adat ini 
biasanya datang dari para tua adat karena ia sebagai anggota ma­
sy arakat tidak mau turut berpartisipasi saat tenaganya sangat di­
butuhkan. 

Sa/ah satu kegiatan gotong royong masyarakat desa 
dalam membuka ladang baru. 

Perkembangan di desa Boti dewasa ini perlahan-lahan telah 
membawa pergeseran terhadap nilai serta praktek gotong royong 
dan tolong-menolong. 
Dua faktor penyebab yang dominan adalah : 

- komunikasi 
- orientasi pasar (ekonomi). 

Perkembangan transportasi membawa pengaruh yang besar terha­
dap gerak mobilitas masyarakat desa Boti. 

Sebagai konsekwensi lain dari adanya kemajuan di segala bi­
dang yang menyebabkan banyak anggota masyarakat meninggal­
kan desa asalnya, adalah bergesernya nilai gotong royong dan to­
long-menolong dalam komunitas. lnteraksi dengan orang di luar 
masyarakatnya yang bersifat komersil menyebabkan orientasi eko­
nomi mulai berubah, yaitu dari pola ekonomi tradisional ke pola 
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ekonomi pasar. Praktek gotong royong dan tolong-menolong ma­
sih ad a, namun pada kenyataannya tidak lagi berdasarkan rasa so­
lidariias kelompok dan ikatan kekeluargaan yang murni, tetapi su­
dah bercampur dengan perhitungan secara ekonomis. 

4.3.5 .3 Upacara tradisional sebagai sarana pemersatuf' 

Salah satu ciri kehidupan masy arakat tradisional adalah 
adanya upacara dalam siklus kehidupan maupun dalam berbagai 
bentuJ... kegiatan. Banyak upacara aclat ail aksanakan sebagai sim­
bol persatuan masyarakat seperti : upacara pertanian , perkawin­
an, berburu , dan lain-lain. Aktifitas pertan ian dan perburuan ber­
orientasi pada kepentingan bersama. Selrn uh anggota masyarakat 
secara adil dan merata mempunyai kesemp atan untuk menikmati 
hasil bumi beserta isinya. 

Seda ngkan suatu perkawinan tidak ha nya merupakan persatu­
an pri a dan wanita sebagai suami-isteri. te tapi juga merupakan 
ik atan dua keluarga menj adi satu . Nilai y 111g terkandung di dalam­
nya adalah mempersatukan du a keluarga se rta seluruhkerabat­
nya. Sistem perkawinan yang dijalankan berdasarkan produksip 
patrilineal. Akan tetapi kalau seorang istc ri meninggal , pihak ke­
luarganya masih dilibatkan dalarn berbaga1 kegiatan. 

Tokoh yang berperan dalam suatu perkawinan adalah Atoim 
Amaf Apabila dalam suatu kasus seorang wanita lama menderita 
sakit sebelum meninggal, dan hal ini tidak dilaporkan kepada 
Atoim Amaf, maka suami wanita itu ak an dikenakan denda de­
ngan tuduhan telah lalai. Denda yang harus ditanggung berupa 
sebentuk gelang, seekor sapi atau babi. 

Kalau tidak terjadi hal-hal yang mengakibatkan adanya denda 
seperti yang telah disebutkan, Atoin Amat akan datang melayat 
dan langsung meratapi jenazah. Setelah selesai meratapi jenazah, 
kepada Atoin Amat diberikan : 

- Muti noes nua ma bit pelo (kain putih dan kain lap) untuk me­
ngeringkan air mata. Wujudnya berupa saru ng. 

- Tempat sirih yang berisi uang perak untuk memohon agar 
Atoin Amaf sudi mengatur upacara pemakaman, dan lain-lain. 

Kematian bukanlah berarti mengakh1ri hubungan kedua ke­
luarga besar, baik dari pihak suami maup un fihak istri . Dalam ber-
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bagai kesempatan, kedua keluarga masih saling bertemu dan meli­
ba tirnn d iri . 

4.3.5.4 Membangun dan memugar rumah aoat. 

Masyarakat desa Boti berasal dari satu nenek moyang, 
yang mana hingga saat ini ikatan kekerabatan di antara mereka 
masih terjalin buat. Kuatnya ikatan ini terwujud lewat semangat 
gotong royong dan tolong-menolong (seperti yang telah diuraikan 
terdahulu). serta acara-acara yang dilaksanakan di rumah adat 
suku. 

Rumah adat merupakan lambang persatuan suku. dan dikenal 
dengan nama Ume Kbubu (ume = mmah. kbubu = bulat). Mu­
lai dari pendirian. perawatan. pemugaran. sampai penyelenggaraan 

upacara-upacara adat. semtianya mempakan tanggungjawab selu­
mh anggota suku. Seluruh pekerjaan dan biaya yang dikabarkan 
ditanggung bersama oleh setiap kelompok (klen). Lancar pekerjaan 
suatu kelompok (klen) menjadi tanggungjawab Amaf (pimpinan 
klen). 

Di dalam rumah adat tersimpan harta-harta pusaka milik suku. 
serta keseluruhan bangunannya lambangkan persatuan dan per­
kembangan suku yang bersangkutan. Adapun tiang-tiang yang 
terdapat pada rumah adat menunjukkan banyaknya keluarga 
(klen) yang berada dalam suatu suku . 

Pada upacara-upacara adat tertentu seluruh keluarga (klen) 
berkumpul untuk melaksanakan upacara tersebut di rumah adat 
suku. Pada kesempatan ini setiap klen membawa persembahan 
yang ditarnh pada tiang suci rumah adat. Dalam pertemuan ini 
maslah-masalah yang tin1bul an tar-ind ividu a tau antar-keluarga 
lklen) yang belum terselesaikan. hams diselesaikan oleh kepala 
suku sebelum upacara berakhir. Mereka hams saling terbuka dan 
sating memaafkan serta saling menerima kembali sebagai saudara. 

Saat membawa persembahan atau memasuki ruma~ adat. 
seseorang dapat memohon restu untuk keberhasilan pekerjaan, 
keselamatan dalam perjalanan. atau keselamatan dalam perang. 
Hal ini dikenal dengan ungkapan Toif matane (= minta kekuatan) 
a tau Toif Aneofahapt (= minta perlindungan). 

Sehubungan dengan fungsinya sebagai pemersatu , rumah adat 
dapat dipandang sebagai ''manusia". Kalau ada persoalan antar-
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individu atau antar-kelornpok. yang rn ana pihak yang dirugi.kan 
tidal< mau menerima denda atau permohonan maaf dari piha.k 
yang bersalah, ma.ka pihak yang bersalah dapat membawa denda­
nya k c> rumah adat suku tanpa harus menanti.kan hadirnya piha.k 
yang merasa dirugikan. 
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BAB VI 

KESIMPULAN 

Mayoritas penduduk Nusa Tenggara T imur adalah masyarakat 
pedesaan. Sebagai suatu daerah kepulau an dengan keadaan topo­
grafi. pada masing-masing pulau yang sangat menyulitkan komuni­
kasi, telah tumbuh berbagai kelompok masyarakat yang masing­
masing memiliki ciri-ciri budaya tersend iri. bail< berupa bahasa. 
adat istiadat. maupun dalam sistem pengendalian sosial. 

J auh sebelum d ikenalnya sis tern pe ngendalian sosial modern. 
berup a aturan-aturan hukum dan peru ndang-undangan, masing­
masing kelompok masyarakat di daerah 111 i sudah mengenal sepe­
rangkat norma yang berfungsi sebagai pedoman untuk berperilaku . 
bail< dalam mengatur interaksi antar-warga masyarakat maupun 
dalam menjaga kelestarian lingkungan alam dan sumber dayanya. 
Dalam pelaksanaan norma-norma tersebu t dikenal pula lembaga­
lembaga adat yang berfungsi sebagai pengatur sekaligus sebagai 
pengendali tingkah laku warga masyaraka t dengan nonna-norma 
itu se bagai pedomannya. 

Sistem pengendalian sosial dapat terdiri dari seperangkat 
aturan, nonna atau adat istiadat . Semua 111i mempunyai kekuatan 
dala.m mengatur tingkah laku warga mas::, .i rakat. 

Masyarakat desa Rubit di Kabupate n Sikka secara tradisional 
mengenal lembaga sosial desa dengan nama dua moan wa tu pitu 
Pemuka-pemuka masyarakat yang dudu k dalam lembaga ini dise­
bu t ara dua moan. Lembaga ini menangan i pranata-pranata sosial. 
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ekonorni. budaya. rnaupun masalah lingkungan. 

Dalam hubungan dengan pe01eliharaan sumber daya alam , lern­
baga ini berfungsi sebagai pengatur dan pengendali terhadap segala 
aturan. norma maupun tradisi yang berkaitan dengan pertanian 
(sis tern berladang) maupun pemeliharaan terhadap sum ber ma ta 
air. Apabila terjadi pelanggaran terhadap ketentuan-ketentuan atau 
norma-norma yang telah ditetapkan. Ara Dua Moan akan rnembe­
rikan sank si adat bagi rnereka yang rnelanggar. Wujud denda se­
nan tia sa d isesuaikan J e ngan jenis pelanggarannya. 

Dua moan warn p ifll berfungsi pula sebagai Iembaga penga­
d ilan . Dal am ko nteks ini. lembaga terse but berfungsi sebagai suatu 
lembaga yang bertugas untuk mengendalikan ketertiban rnasyara­
kat . Dewan ini mempunyai wewenang untuk rnenindak berbagai 
pelanggaran nonna sosial (seperti: pencurian, pelanggaran susila , 
penganiayaan dan pembunuhan). maupun menyelesaikan perseng­
ketaan antara warga masyarakat. 

Dalam hubung:rn dengan kebersihan lingkungan, Ata Dua 
.Haan yang tergabung di dalam lembaga sosial desa ini. bertindak 
pula selaku motivator dan juga sebagaikoordinator di d.alam rnelak­
sanakan pekerjaan perawatan tempat-tempat umum, seperti tem­
pat upacara dan pertemuan (wisung wangar) Di samping itu. de­
wan berhak pula untuk menegur warga yang tidak memperhatikan 
kebersihan lingkungan tempat tinggalnya. 

Dua moan ivatu pitu juga rnerupakan lambang kesatuan dan 
persatuan warga rnasyarakat desa Rubit. Wujudnya dapat dilihat 
melalui utun amok. yaitu duduk berkumpul untuk membicarakan 
rnasalah-masalah yang berkaitan dengan kepentingan umum. 
Sedangkan dalam · hal keamanan lingkungan, pemuka masyarakat 
ini bertugas sebagai koordinator yang rnenetapkan peraturan-pera­
turan untuk menjamin terpeliharanya keamanan Iingkungan desa. 

Masyarakat desa Moni di Kabupaten Ende rnengenal lernbaga 
sosial traaisional yang disebut mosa laki. Lembaga ini terdiri dari 
orang-0rang tertentu yang berdasarkan keturunan, rnenernpati 
kedudukan utama dalarn rnasyarakat. Mereka juga rnernegang pe­
ranan penting sehubungan dengan adat istiadat setempat. Mereka 
adalah penguasa atas seluruh tanah persekutuan dala111 suatu ka­
wasan tertentu . Karena itu mereka dapat merupakan tuan tanah. 
Dalam upacara adat , merekalah yang menjadi pemimpin sehingga 
dapat pula disebut sebagai penguasa adat. 
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Dengan demikian nampak bahwa mosalaki merupakan suatu 
lembaga sosial tradisional yang memegang peranan sentral dalarn 
sistem pengendalian sosiai masyarakat se t empat, baik dalam peme­
liharaan sumber daya alam. pemeliharaan ketertiban sosial, peme­
liharaan lingkungan hidup. pemeliharaan kearnanan lingkungan, 
maupun pemeliharaan kesatuan dan persatuan warga masyarakat 
yang didasarkan pada adat istiadat setem pa t. 

Dalam hal pemeliharaan sumber d<.1y a alam. para mosalaki 
mengatur pembagian tanah garapan. me netapkan daerah mana 
yang boleh dijadikan areal pertanian J an padang pengembalaan. 
serta rnenetapkan daerah rnana yang tetap dibiarkan sebagai 
hutan . Para rnosalaki juga mengatur pe melihara(!n surnber air. 
termasuk menetapkan peraturan untuk menjaga pelestarian hutan 
di ma na terdapat sumber air terse but . 

Dalam hal pemeliharaan k cte rtiban so sial. nwsalaki berfungsi 
sebaga i lembaga pengadilan Jdat. Sebagai lembaga pengadilan . 
mosalaki menetapkan berbagai Jturan yang dapat menjarnin keter­
tiban kehidupan masyarakat. sekaligu s mernpakan pengawas 
terhadap pelaksanaannya. Apabila terj ad i pelanggaran terhadap 
ketentuan-ketentuan atau norma-norma sosial yang telah ditetap­
kan, mosalaki akan menjatuhkan hukum.m bagi mereka yang me­
langgar. Wujud hukuman beru pa denda adat yang d isesuaikan de­
ngan jenis pelanggarannya. 

Mengenai pemeliharaan kebersihan lingkungan, mosalaki men­
jadi motivator dan sekaligus berfungsi )ebagai koordinator bagi 
warganya di dalam melaksanakan peke l] aan membersihkan ling­
kungan desa, jalan-jalan umum . maupu n tempat upacara umum 
( keda kanga). Mereka j uga memiliki wewenang untuk menegur1 

mengingatkan warga yang tidak mempe rhatikan kebersihan ling­

kungan tempat tinggalnya. 

Dalam upaya pemeliharaan keamanan lingkungan . para 111osa­
laki me netapkan aturan atau kebijaksanaan yang berhubungan ae­
ngan ketertiban dan keamanan lingkungan , baik keluar maupun 
ke dalam. Lembaga mosalaki merupaka n sirnbol persatuan warga 
masyarakat desa Moni yang manifestasmya dapat d ilihat antar<;i 
lain di dalarn rangkaian kegiatan bercocok-tanarn yang dilakukan 
secara serempak beserta serangkaian upacara adat yang mengiringi 
tahapn-tahapn penting dalam kegiatan te rsebut. 
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Masyarakat desa Boti di Kabupaten Timor Tengah Selatan 
(TTS) secara hierarkhis mengenal lembaga sosial tradisional yang 
terdiri dari : Usif. Amaf. dan Mao. Kerja golongan ini merupakan 
penguasa adat setempat. Us if adalah golongan bangsawan yang me­
rupakan pirnpinan klen besar dan sebagai penguasa atas seluruh 
tanah wilayahnya. Sebagai elit penguasa golongan ini lazimnya 
disebut Pah Tuah. Amaf adalah golongan yang berkuasa atas satu 
klen kecil yang berada di bawah Usif atau Pah Tuah. Sedangkan 
Meo berfungsi sebagai pengantar ketertiban dan menjaga keaman­
an lingkungan. 

Dari ketiga go!ongan tersebut tampak bahwa Usif atau Pah 
Tuah yang merupakan tokoh utarna dalam sistem pengendalian 
sosial masyarakat setempat. Paiz Tuah sebagai tokoh sentral juga 
memiliki kekuasaan terhadap selurnh tanah di wilayahnya. 

Sehubungan dengan pemeliharaan sumber daya alam, Pah 
Tuah mempunyai wewenang mengatur pembagian tanah garapan. 
menentukan daerah mana yang boleh dijadikan areal pertanian, 
daerah mana sebagai hutan lindung , hutan produksi, maupun se­
bagai tempat berburu. Sedangkan pemeliharaan sumber air berkait­
an erat dengan kepercayaan mereka te rhadap oem tom . 

Untuk mencegah terjadinya konflik sosial yang berhubungan 
dengan pemeliharaan ternak . se tiap pemilik tanah wajib membe­
rikan tanda kenai tersendiri bagi hewan-hewan peliharaannya. 

Pemeliharaan ketertiban sosial dalarn kehidupan masyarakat 
dikendalikan oleh lembaga sosial tradisional setempat, yaitu ketiga 
golongan penguasa adat tersebut. Tokoh-tokoh utama yang duduk 
dalam lembaga ini mempunyai wewenang untuk memberikan 
sanksi bagi rnereka yang melanggar ketentuan atau norma-norma 
sosial yang telah ditetapkan. Wujud sanksi berupa denda adat yang 
d isesuaikan dengan jenis pe langgarannya. Sedangkan dalam hal 
ya ng menyangkut adat perkawinan , tokoh yang paling berperan­
an adalah Aro in rl.maf ( saudara laki-laki ibu). 

Pel'fle!iharaan kebersihan lingkungan di desa Boti, timbul atas 
kesadaran masyarakat sendiri. Menjaga kebersihan merupakan wa­
risan tradisi nenek moyang mereka yang dihubungkan aengan har­
ga diri serta konsep-konsep magis religius. Sedangkan pembersih­
an tempat-tempat umum seperti tempat upacara ciilaksanakan 
bersama-sama yang dikoordinir oleh pemuka-pemuka masyarakat. 
Bantuan dari pemerintah dalam hal kebersihan lingkungan dan sa-

114 



nitasi u1ntlai positip . karena bisa men yad arkan masyarakat te rha­
dap art1 kebersihan bagi lingkungan temp.i t t inggal mereka. 

Masyarakat desa ini mempunyai ke'W dspadaan yang tinggi ter­
hdap ke amanan lingkungan. Tokoh yang berperan d i dalam men­
jaga kcamanan lingkungan aaalah para Ml 1. 

Usif (Paiz Tuah .Vune Benu ) sebaga1 el1t pengu asa traa isional 
di de:,a Boti. dianggap sebagai simbol peh atuan warga masyarak at. 
Hal ini dapat terlihat pada setiap mus::r 1warah desa. dim ana Pah 
Tuah mempunyai pengaruh yang sangat menentukan dalam pe­
ngam bilan keputusan . 
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